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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sudah kita ketahui bersama bahwa manusia dalam pandangan Islam 

merupakan makhluk unggulan, yang dibekali beberapa potensi, yaitu akal, 

qalbu, dan jasad. Dan potensi-potensi tersebut harus dikembangkan dalam 

rangka pencapaian kompetensi-kompetensi yang memungkinkan manusia 

melakukan tugas esensialnya dalam hidup (Hasan, 2005: 136). 

Tujuan pembangunan nasional sebagaimana telah ada di dalam 

pembukaan Undang-Undang Dasar 1945 yaitu melindungi segenap bangsa 

indonesia dan memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang berdasarkan kemerdekaan, 

perdamaian abadi dan keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. Tujuan 

pembangunan tersebut dapat di capai dengan melalui pembangunan nasional 

yang direncanakan dengan terarah dan realitas serta dilaksanakan secara 

bertahap, serta bersungguh-sungguh. 

Tujuan pembangunan nasional adalah untuk mewujudkan suatu 

masyarakat yang adil dan makmur, merata dan berkesinambungan antara 

materiil dan spirituil yang berdasarkan pada pancasila di dalam wadah Negara 

Kesatuan Republik Indonesia. 
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Dalam mencapai tujuan pembangunan nasional, aparatur negara 

memiliki peranan dan kedudukan yang sangat penting karena turut menentukan 

dalam mencapai tujuan nasional, sehingga diharapkan dapat berhasil dalam 

melaksanakan tugas pekerjaan yang dibebankan kepada pegawai tersebut. Untuk 

dapat menghasilkan pegawai-pegawai yang demikian pemerintah telah membuat 

undang-undang pokok kepegawaian, yaitu UU RI No.43 tahun 1999. Undang-

undang inilah yang selanjutnya merupakan pegangan bagi administrasi 

kepegawaian di indonesia. Secara umum tujuan administrasi kepegawaian 

tersebut adalah:  

1. Untuk memiliki jumlah pegawai yang cukup memenuhi syarat sehingga 

dapat digunakan secara efisien untuk membantu pimpinan dalam 

menjalankan misi organisasi 

2. Untuk membantu setiap pegawai dalam meningkatkan kemampuan umum 

maupun dalam bidang kejurusan khusus menurut bidang tugasnya masing-

masing 

3. Untuk menciptakan hubungan kerja yang dapat menimbulkan rangsangan 

positif kepada para pegawai agar masing-masing dapat memberikan 

sumbangannya yang positif dalam sistem kerja sama tersebut 

Kelancaran penyelenggaraan pemerintah dan pelaksanaan pembangunan 

nasional sangat bergantung pada kesempurnaan aparatur negara. Dalam rangka 

usaha untuk mencapai tujuan pembangunan nasional tersebut, maka diperlukan 

adanya aparatur negara yang penuh kesetiaan dan ketaatan pada pancasila, 

Undang-Undang Dasar 1945, Negara dan Pemerintah, bersatu padu, bermental 
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baik, berwibawa, berdaya guna dan berhasil guna, berkualitas tinggi, memiliki 

self awareness yang tinggi akan tangggung jawab akan menyelenggarakan tugas 

pemerintahan dan pembangunan (Miftah, 2007: 42). 

Dalam menjalankan fungsi pemerintahan untuk memenuhi tuntutan 

pembangunan nasional dan melayani masyarakat di era saat ini. Pemerintah 

dihadapkan pada tantangan yang sangat berat dan kompleks dalam berbagai 

tugas pekerjaan yang dihadapinya. Kehadiran organisasi birokrasi pemerintahan 

yang efektif, aparatur negara yang profesional, serta memiliki dedikasi dan 

integrasi yang tinggi merupakan keniscayaan. Dan untuk mencapai keniscayaan 

tersebut faktor aparatur negara yang profesional merupakan salah satu kunci 

utama. Oleh karena itu, hendaknya aparatur negara dapat berperilaku disiplin 

dalam mewujudkan pemerintahan yang bersih dan berwibawa. 

Perwujudan  pemerintahan yang  bersih  dan  berwibawa  diawali  dengan 

penegakan  disiplin  nasional  di  lingkungan  aparatur  negara  khususnya 

Pegawai  Negeri  Sipil.  Mereka  seharusnya menjadi  teladan bagi  masyarakat 

secara  keseluruhan  agar  masyarakat  dapat  percaya  terhadap  peran Pegawai 

Negeri Sipil sebagai aparatur pemerintah. 

Masalah disiplin kerja, khususnya masalah disiplin kerja dikalangan 

Pegawai Negeri Sipil merupakan masalah yang perlu diperhatikan, sebab hal ini 

akan sangat mempengaruhi terhadap pencapaian tujuan pembangunan daerah 

dan tujuan pembangunan nasional. 
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Dalam sebuah perusahaan swasta maupun instansi pemerintah, manusia 

yang melaksanakan tugas dan kewajibannya disebut dengan pegawai. 

Mengingat betapa pentingnya posisi pegawai dalam suatu organisasi, maka 

dalam pelaksanaan kegiatannya diperlukan pegawai yang memiliki self 

awareness, cakap dalam kemampuannya, menghargai waktu, loyalitas yang 

tinggi pada organisasi, dapat melaksanakan kewajibannya untuk kepentingan 

organisasi di atas kepentingan pribadi serta bersikap disiplin dalam bekerja. 

Sebuah organisasi tentu tidak menginginkan pegawai yang bekerja seenak 

hatinya, tetapi menginginkan pegawai yang bekerja dengan giat diikuti sikap 

disiplin kerja yang tinggi. Seperti halnya dengan Pegawai Negeri Sipil, yang 

notabenya adalah aparatur pemerintahan. 

Dan seorang Pegawai Negeri Sipil sudah sepantasnya dan seharusnya 

selalu mematuhi peraturan/ketentuan yang ada dalam organisasi. Seperti halnya 

manusia yang lainnya, Pegawai Negeri Sipil tetaplah manusia biasa makhluk 

ciptaan Tuhan. Dikalangan masyarakat, sudah menjadi rahasia umum karena 

ternyata seringkali terjadi penyimpang dan pelanggaran peraturan yang 

dilakukan oleh oknum-oknum Pegawai Negeri Sipil. Misalnya masuk 

kerja/masuk kantor terlambat, pulang kantor sebelum waktunya tanpa 

keterangan yang jelas, mengobrol seenaknya saat jam kantor, meninggalkan 

pekerjaan sesuka hatinya, tidak menyelesaikan tugasnya tepat waktu, keluar dari 

kantor tanpa ijin, asyik membaca koran dan majalah seenaknya dengan 

meninggalkan pekerjaan sampai bermain game komputer. Bahkan saat jam kerja 

kantor keluyuran tanpa keperluan yang jelas di luar kantor dengan masih 
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memakai pakaian dinas. Kesemuanya ini akan menghambat pencapaian tujuan 

pembangunan nasional dan menimbulkan efek negatif bagi organisasi. 

Sehubungan dengan hal tersebut di atas, agar tujuan organisasi yang telah 

direncanakan dapat tercapai, maka Pegawai Negeri Sipil perlu diarahkan sesuai 

dengan tujuan organisasi. Sehingga diharapkan Pegawai Negeri Sipil dapat 

mengerjakan pekerjaannya sesuai dengan yang telah ditetapkan dan tidak 

menyimpang dari ketentuan/peraturan yang telah dibuat. Untuk tetap dapat 

mengetahui pelaksanaan kegiatan yang dilakukan Pegawai Negeri Sipil agar 

tidak menyimpang dari ketentuan/peraturan diperlukan adanya suatu tindakan 

yang nyata dengan menegakkan Peraturan Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 

tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil secara tegas. 

Kedudukan Pegawai Negeri Sipil sangat penting dan menentukan, karena  

berhasil dan tidaknya misi pemerintah tergantung dari aparatur negara  itu  

sendiri. Dalam menjalankan tugas dan kewajibannya, Pegawai Negeri Sipil 

harus bersikap profesional dan disiplin untuk dapat mewujudkan cita-cita  

pembangunan nasional. Dalam mewujudkan aparatur negara yang profesional,  

disiplin dan berkualitas pemerintah melakukan berbagai upaya untuk  

menegakkan disiplin kerja pegawai  negeri  sipil.  Hal  ini  diwujudkan dengan 

adanya Peraturan Pemerintah Nomor 30 tahun 1980 tentang Peraturan Disiplin 

Pegawai Negeri Sipil yang telah diperbarui dengan Peraturan Pemerintah Nomor 

53 Tahun 2010 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil yang isinya mengenai hal-

hal yang harus dilakukan (kewajiban) dan hal-hal yang tidak boleh dilakukan 

(larangan) bagi Pegawai  Negeri  Sipil,  hukuman  disiplin  bagi  Pegawai  Negeri  
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Sipil  yang melanggar aturan, upaya administratif yang terdiri dari keberatan dan 

banding administratif dan berlakunya  hukuman  disiplin  dan pendokumentasian 

keputusan hukuman disiplin. 

Peraturan  Pemerintah Nomor 53 Tahun 2010 menjelaskan  bahwa 

Disiplin Pegawai Negeri adalah kesanggupan untuk mentaati kewajiban dan 

menghindari larangan yang ditentukan dalam peraturan perundang-undangan 

dan atau peraturan kedinasan yang apabila tidak ditaati atau dilanggar dijatuhi 

hukuman  disiplin. Kedisiplinan  merupakan  salah  satu  faktor  yang  penting 

bagi Pegawai Negeri Sipil untuk menjalankan tugas dan kewajibannya guna 

mencapai tujuan nasional., tanpa disiplin kerja Pegawai Negeri Sipil yang baik, 

sulit bagi organisasi mencapai hasil yang optimal. 

Huhdi, A., (2006, Agustus, 31) menyatakan, namun pada kenyataannya 

dalam menjalankan fungsi pemerintahan yang tidak lain adalah untuk melayani 

kepentingan negara dan masyarakat luas khususnya, masih ada Pegawai Negeri 

Sipil yang melakukan pelanggaran disiplin kerja. Pelanggaran disiplin kerja di 

kalangan Pegawai Negeri Sipil  sudah menjadi sebuah rahasia umum yang tidak 

bisa ditoleransi lagi. Fenomena pelanggaran disiplin kerja bukanlah hal baru 

untuk diungkap dan dikritik, berbagai temuan fakta kasus tersebut terjadi di 

berbagai instansi hampir di seluruh daerah di Jawa Timur. 

Selain kurang menjalankan fungsi pemerintahan yang tidak lain adalah 

untuk melayani kepentingan negara dan masyarakat luas khususnya, Pegawai  

Negeri  Sipil  Indonesia  pada umumnya masih kurang mematuhi peraturan 
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kedisiplinan pegawai sehingga dapat menghambat kelancaran pemerintahan  dan  

pembangunan nasional. Beberapa indikasi yang menunjukkan tindakan 

indisipliner antara lain mangkir kerja, penipuan, dan perselingkuhan. Kedisiplin 

kerja Pegawai Negeri Sipil di Sidoarjo sedang mendapat sorotan dari mata 

masyarakat, karena masih banyak Pegawai Negeri Sipil yang mangkir kerja, 

datang terlambat, pulang sebelum waktunya dan berbagai  penyimpangan-

penyimpangan yang lainnya. Seperti contoh berikut yaitu pelanggaran disiplin 

kerja di Sidoarjo: 

“Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang bolos kerja sebanyak 46 hari selama 

setahun langsung dipecat. Hal ini setelah Peraturan Presiden (PP) No 53 

Tahun 2010 mulai diterapkan pada 2012. Aturan baru itu tergolong ketat, 

karena berdasarkan PP 30 Tahun 1980 yang mengatur dispilin PNS, jika 

bolos enam bulan berturut-turut akan dipecat. "Aturan yang baru ini lebih 

ketat. Sehingga PNS harus lebih disiplin", ujar Kepala Bidang 

Pengembangan Pegawai Badan Kepegawaian Daerah (BKD) Sidoarjo Ali 

Sarbini, Kamis (22/12/2011). Selama ini ketika disiplin PNS masih 

mengacu pada PP 30 Tahun 1980, pelanggaran yang dilakukan PNS cukup 

tinggi. Bahkan selama Tahun 2011, ada sebanyak 28 PNS yang dipecat. 

Dari jumlah sebanyak itu, lanjut Ali Sarbini, rinciannya sebanyak 16 orang 

melakukan pelanggaran berat, lima orang pelanggaran sedang dan tujuh 

orang pelanggaran ringan. "PNS yang diberhentikan tidak hormat 

tergolong berat", tandasnya. Untuk PNS yang dipecat tidak terhormat tidak 

mendapatkan pensiun. Namun, bagi PNS yang dipecat secara terhormat 

dengan masa kerja 20 tahun dan usianya diatas 50 tahun tetap berhak 

mendapat pensiun. Sedangkan untuk penerapan PP 53 Tahun 2010, selama 

ini sudah disosialisasikan kepada PNS. Pihaknya berharap agar kedepan 

pelanggaran yang dilakukan PNS terus menurun. Ketua Komisi A DPRD 

Sidoarjo Mundzir Dwi Ilmiawan, mengatakan melihat dari jumlah PNS 

yang dipecat cukup tinggi. Sehingga pihaknya berharap kedepan agar 

pengawasan dan disiplin PNS ditingkatkan. Dengan penerapan PP disiplin 

PNS yang baru, lanjut politikus asal PDIP, tidak ada lagi PNS yang 

melanggar. "Dengan sanksi tegas, diharapkan tidak ada PNS yang 

melanggar disiplin pegawai", tandas Mundzir”. (dikutip dari Abdul Rouf-

koran SI, news.okezone.com 2011). 
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Sebenarnya telah banyak upaya yang dilakukan instansi pemerintahan 

untuk menyikapi pelangaran disiplin kerja di kalangan Pegawai Negeri Sipil, 

antara lain dengan menerapkan disiplin yang ketat, memberi reward kepada 

pegawai yang berprestasi serta memberlakukan punishment bagi pegawai yang 

melanggar peraturan organisasi. Namun hingga saat ini upaya-upaya tersebut 

masih belum membuahkan hasil yang optimal dengan masih banyak Pegawai 

Negeri Sipil yang berprilaku sama atau tidak memperlihatkan perubahan. Hal ini 

ditandai dengan banyaknya kasus dan fenomena perilaku mangkir dari 

kerjaannya, berada di luar kantor pada jam kerja serta pelanggaran-pelanggaran 

disiplin kerja lainnya yang dilakukan oleh para Pegawai Negeri Sipil. 

Pemahaman disiplin sangat dipengaruhi oleh budaya yang telah 

diterapkan oleh organisasi, utamanya orang-orang di lingkungan organisasi. 

Namun, kebanyakan Pegawai Negeri Sipil belum sepenuhnya menyadari bahwa 

disiplin sangat berpengaruh terhadap kemajuan organisasi. Hal itu dapat 

dimengerti, karena memang masyarakat masih lebih meyakini bahwa pekerjaan 

akan selesai kalau diawasi atau diperhatikan oleh orang-orang yang berkuasa, 

selain itu selama ini persepsi yang berkembang didunia pekerjaan adalah budaya 

disiplin akan tercipta kalau orang-orang yang berkuasa ada dalam lingkungan 

kerja berada di lingkungan kerja. 

Disiplin kerja tidak akan terbentuk dengan sendirinya. Disiplin kerja 

merupakan perilaku, yang mana jika dilihat dari formula Kurt Lewin adalah hasil 

interaksi antara faktor kepripadian dan faktor lingkungan (dikutip dari buletin 

Psikologi dalam Helmi, A., 1996: 38). Hal ini berarti bahwa pembentukan 
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perilaku disiplin kerja dipengaruhi oleh faktor dari luar dan dari dalam diri dalam 

individu itu sendiri. 

Penelitian Sri Lestari (2005) tentang disiplin kerja mengemukakan 

bahwa dispilin kerja dapat dididik dan diciptakan, akan tetapi tingkat 

kedisiplinan itu sendiri dipengaruhi oleh diri pribadi individu. Dalam hal ini 

kesadaran diri pegawai merupakan faktor kunci penegakkan disiplin kerja. Hal 

ini juga sama dengan Yunita Winto dkk (2005) jurnal dengan judul Pengaruh 

Pemberian Tunjangan dengan Menggunakan Metode Token Economy Terhadap 

Peningkatan Disiplin Kerja Karyawan dalam penelitiannya yang sama yaitu 

tentang disiplin kerja yang mengemukakan bahwa sebenarnya kesejahteraan dan 

kesadaran diri karyawan merupakan kunci keberhasilan penegakkan disiplin 

kerja karyawan selain kesejahteraan, dengan adanya kesadaran diri (self 

awareness), karyawan akan mematuhi dan mengerjakan tugasnya dengan baik 

bukan karena paksaan, ancaman, dan hukuman hanya dapat mendisiplinkan 

dalam jangka pendek saja. Dalam jangka panjang kedisiplinan haruslah tumbuh 

dari dalam diri individu, bukan karena tuntutan lembaga semata-mata. 

Menurut Mayer (1996), self awareness berarti “waspada baik terhadap 

suasana hati maupun pikiran kita tentang suasana hati” ketika kita dalam keadaan 

sadar diri, kita jadi lebih mudah untuk mengontrol emosi. Kita menyadari dan 

memahami emosi yang terjadi pada diri kita sehingga kita mengetahui batas-

batas norma yang perlu dijaga dan berfikir untuk mengelola emosi yang 

dirasakan agar perilaku kita masih berada di ambang batas tersebut jika dikaitkan 

dengan perilaku disiplin kerja, denagn adanya self awareness maka tidak akan 
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terdapat kecenderungna perilaku individu yang menyimpang dari aturan-aturan 

yang telah ditetapkan organisasi. (dalam Daniel Goleman, 2007: 54). 

Menyikapi fenomena yang timbul tersebut peneliti tertarik untuk 

mengadakan penelitian, kejadian aktual yang terjadi di masyarakat, terdapat 

adanya permasalahan pelanggaran disiplin kerja yang dilakukan oleh beberapa 

oknum Pegewai Negeri Sipil di Sidoarjo, dimana masih banyak ditemukannya 

Pegawai Negeri Sipil yang tidak mentaati peraturan yang berlaku baik tertulis 

maupun yang tidak tertulis.  

Kemudian peneliti menemukan fakta yang menarik dan bisa dibilang 

adalah sesuatu yang lain dari pada fenomena yang terjadi, peneliti bertemu 

dengan seorang guru Pegawai Negeri Sipil dan berdomisili di Sidoarjo. Jika 

dilihat dari latar belakangnya seorang guru Pegawai Negeri Sipil tersebut 

merupakan Pegawai Negeri Sipil aktif di Sidoarjo, dan seorang istri sekaligus 

ibu dari seorang anak laki-laki yang masih berusia 5 tahun serta mempunyai 

berbagai aktivitas yang lumayan padat, dan juga sebagai ibu rumah tangga dan 

anggota aktif  PKK, dimana kegiatanya akan menyita banyak waktu, bisa juga 

akan ada hambatan dan kendala yang ditemukan, dari faktor diri sendiri dan dari 

luar (lingkungan), meskipun begitu dukungan dari sang suami dan keluarga serta 

orang-orang terdekat tentu pasti ada. 

Hambatan bisa muncul dari dalam seorang guru Pegawai Negeri Sipil 

tersebut yaitu rasa malas, dan faktor lainnya seperti kendala dari luar 

(lingkungan) yaitu problematika rumah tangga, tekanan dari atasan yang bisa 
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berdampak negatif dan melakukan tindakan indisipliner, bisa dengan mudah 

seorang guru Pegawai Negeri Sipil tersebut bisa saja melakukan pelanggaran 

disiplin kerja dan mangkir pada saat jam kerja akan tetapi yang terjadi itu tidak 

dilakukan, justru seorang guru Pegawai Negeri Sipil tersebut meningkatkan 

disiplin kerja dengan baik sebagaimana seorang aparatur negara yang 

semestinya, yaitu dengan perilaku mentaati segala peraturan organisasi (korpri) 

yang berlaku baik tertulis maupun tidak tertulis, sehingga tugas dan fungsi dari 

Pegawai Negeri Sipil dapat terlaksana sesuai dengan tujuan yang diharapkan 

sebuah organisasi/instansi, kejadian tersebut sangat dimungkinkan dengan 

adanya self awareness sebagai abdi negara yang mendasari seorang guru 

Pegawai Negeri Sipil tersebut dalam meningkatkan disiplin kerja. Berdasarkan 

latar belakang dan fenomena itulah peneliti ingin menggali sedalam mungkin 

pengalaman dan wawasan informan melalui wawancara dan observasi, sehingga 

penelitian ini mengambil judul: “Deskripsi Disiplin Kerja Seorang Guru 

Pegawai Negeri Sipil di Sidoarjo”. 

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian yang menjadi ruang lingkup dalam penelitian ini adalah 

kegiatan disiplin kerja yang dilakukan seorang guru Pegawai Negeri Sipil. Suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang selalu diawali oleh motif yang mendasari 

dilakukannya kegiatan tersebut. Penelitian ini berusaha memahami berbagai 

aspek-aspek internal/external kaitannya dalam meninggkatkan disiplin kerja 

yang dilakukan seorang guru Pegawai Negeri Sipil. Pertanyaan yang akan di 

jawab dalam penelitian ini adalah :  
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1. Aspek internal/external apa sajakah yang dapat meningkatkan disiplin 

kerja seorang guru Pegewai Negeri Sipil di Sidoarjo? 

2. Bagaimana pandangan dan dukungan keluarga terhadap kegiatan yang 

subjek lakukan? 

3. Apa faktor penghambat yang dialami subjek dalam melakukan disiplin 

kerja? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

kegiatan disiplin kerja yang dilakukan seorang Pegawai Negeri Sipil. Suatu 

kegiatan yang dilakukan seseorang selalu diawali oleh motif yang mendasari 

dilakukannya kegiatan tersebut. Penelitian ini bertujuan :  

1. Mengetahui aspek internal/external apa sajakah yang dapat meningkatkan 

disiplin kerja seorang guru Pegewai Negeri Sipil di Sidoarjo. 

2. Mengetahui bagaimana pandangan dan dukungan keluarga terhadap 

kegiatan yang subjek lakukan. 

3. Mengetahui apa faktor penghambat yang dialami subjek dalam melakukan 

disiplin kerja. 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian penting karena menghasilkan informasi yang rinci, 

akurat serta aktual yang memberikan manfaat dalam menjawab permasalahan 

penelitian baik secara teoritis maupun praktis. Dalam penelitian ini ada dua 

manfaat yang dapat diperoleh, manfaat yang pertama adalah manfaat teoritis, 

manfaat ini dimaksudkan sebagai langkah pengembangan ilmu pengetahuan 
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yang berkaitan dengan teori, sedangkan manfaat yang kedua adalah manfaat 

praktis, yaitu pemecahan permasalahan secara nyata. 

1. Manfaat Teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan berfikir dan khasanah ilmu psikologi industri dan organisasi 

khususnya yang berkaitan dengan perilaku melaksanakan disiplin kerja serta 

sebagai saran untuk mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama 

perkuliahan. 

2. Manfaat Praktis 

Secara praktis diharapkan dapat memberikan manfaat dan menjadi 

bahan pertimbangan bagi organisasi/Instansi di Sidoarjo dalam 

meningkatkan kinerjanya dalam melayani masyarakat, selain itu hasil 

penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan disiplin kerja untuk 

melakukan tugas dan kewajiban sebagai Pegawai Negeri Sipil kaitannya 

dengan seorang abdi negara. Dan bagi peneliti, penelitian ini bermanfaat 

untuk mengaplikasikan pentingnya self awareness dalam meningkatkan 

disiplin kerja terhadap hasil penelitian yang dilakukan. 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian ini mengacu pada penelitian sebelumnya untuk mempermudah 

dalam pengumpulan data, metode analisis data yang digunakan dalam 

pengolahan data, maka penulis mencantumkan hasil penelitian terdahulu yang 

terkait dengan penelitian ini. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan gambaran 

dalam menyusun kerangka pemikiran dengan harapan hasil penelitian dapat 
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tersaji secara akurat dan mudah dipahami. Di samping itu untuk mengetahui 

persamaan dan perbedaan dari penelitian sebagai kajian yang dapat 

mengembangkan wawasan berfikir peneliti. 

Pertama, Noviyana (2009) 

penelitian yang dilakukan oleh Noviyana (2009) skripsi yang 

berjudul: “Pengaruh Kesadaran Diri Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Negeri Sipil di Kantor Dinas Kesehatan Kabupaten Blitar”. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan kesadaran diri dengan 

disiplin kerja PNS, dan untuk mengetahui besarnya sumbangan kesadaran 

diri dengan disipllin kerja PNS. Dari hasil perhitungan dengan 

menggunakan uji F diperoleh hasil bahwa terdapat pengaruh yang positif 

dan signifikan antara perhatian, pemahaman, dan penerimaan karyawan 

secara bersama-sama terhadap disiplin kerja. 

Kedua, Nurhasanih (2010) 

penelitian yang dilakukan oleh Nurhasanih (2010) skripsi yang 

berjudul: " Persepsi Siswa tentang Disiplin Kerja Guru di MTs Al-Khairiyah 

Jatirahayu Pondok Melati”. Jurusan KI-Manajemen Pendidikan, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, UIN Syarif Hidayatullah Jakarta. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahuipersepsi siswa tentang disiplin kerja guru 

IPS di MTs Al-Khairiyah Jatirahayu Pondok Melati. Masalah terfokus pada 

persepsi siswa mengenai disiplinkerja guru IPS dalam melaksanakan 

pembelajaran, mengevaluasi pembelajaran, menindaklanjuti hasil evaluasi 

pembelajaran dan disiplin dalam melaksanakan bimbingan dan konseling, 
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disiplin dalam menggunakan waktu agarwaktu yang ada dalam satuan mata 

pelajaran dapat dipergunakan sesuai dengan kapasitasnya. Penelitian ini 

dilakukan di MTs Al-Khairiyah Jatirahayu Pondok Melati. Populasi 

penelitian adalah siswa kelas VIII yang berjumlah 25 siswa, dan yang 

menjadi sampel adalah 20 orang siswa. Peneliti melakukan penyebaran 

angket ke 20 siswa dengan 20 item pertanyaan. Metode penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif, adapun penelitian mengenai persepsi 

siswa tentang disiplinkerja guru IPS di Mts Al-Khairiyah, Jatirahayu 

Pondok melati ini termasuk pada penelitian deskriptif, yakni penelitian yang 

dilakukan untuk mengetahui nilai variable atau lebih (independen) tanpa 

membuat perbandingan atau menghubungkan antara variabel yang lain. 

Dengan hasil nilai rata-rata dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja guru IPS 

dapat dikatakan cukup baik. Namun ada beberapa aspek dari disiplin guru 

yang harus ditingkatkan lagi seperti mengevaluasi pembelajaran, 

menindaklanjuti hasil evalusi dan disiplin dalam bimbingan dan konseling. 

Sehingga jika seorang guru mempunyai disiplin kerja yang tinggi akan 

memotivasi siswa untuk belajar. 

Ketiga, Anggun Puri Rahayu (2012) 

penelitian yang dilakukan oleh Anggun Puri Rahayu (2012) skripsi 

yang berjudul: “Dampak Pembinaan Terhadap Disiplin Kerja Pegawai 

Negeri Sipil Kota Surakarta”. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui dampak pembinaan terhadap disiplin PNS Kota Surakarta, serta 

mengetahui hambatan apa saja yang dihadapi dalam pelaksanaan pembinaan 
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dan peningkatan disiplin PNS. Metode penelitian ini adalah metode 

penelitian kualitatif yang dilaksanakan kepada PNS Kota Surakarta. Sumber 

data ini wawancara dan dokumen. Informan yang ditentukan dengan 

purposive sampling. Validitas data dilakukan dengan triangulasi data. 

Teknik analisi data menggunakan model analisis interaktif. Hasil penelitian 

adalah peningkatan disiplin PNS Kota Surakarta dilakukan upaya 

pembinaan yaitu pembinaan disiplin preventif dan korektif. Pembinaan 

preventif dilakukan kepada seluruh PNS Kota Surakarta dengan cara 

mensosialisasikan PP No. 53 Tahun 2010 tentang Disiplin PNS dan Surat 

Edaran Walikota mengenai penerapan pembinaan disiplin PNS yang isinya 

mengenai aturan jam kerja, pemakaian seragam dinas, pelaksanaan apel dan 

presensi kehadiran. Pembinaan disiplin korektif dilakukan pada PNS yang 

melanggar disiplin dengan cara menjatuhi hukuman disiplin. Hukuman 

disiplin dikategorikan menjadi tiga, yaitu hukuman disiplin ringan, sedang, 

dan berat. Pembinaan disiplin terhadap PNS secara umum memberikan 

dampak yang cukup baik, tetapi masih perlu ditegaskan dalam aturan jam 

kerja, karena masih ada sebagian PNS yang tidak mematuhi aturan jam 

kerja, sedangkan pembinaan korektif yang selama ini dilakukan 

memberikan dampak yang positif bagi PNS yang dijatuhi hukuman, karena 

setelah dijatuhi hukuman, kinerja PNS tersebut menjadi lebih baik dari yang 

sebelumnya. 
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Keempat, Yoga Arsyenda (2013) 

penelitian yang dilakukan oleh Yoga Arsyenda (2013) jurnal ilmiah 

yang berjudul: “Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap 

Kinerja PNS (studi kasus: BAPPEDA kota Malang)”. Motivasi  dan  disiplin  

sangat  berkaitan langsung dengan kinerja pegawai. Motivasi dan disiplin 

yang dirasakan langsung oleh pegawai dapat menurunkan kinerja ataupun 

meningkatkan kinerja pegawai. Pegawai yang  merasa termotivasi dan 

disiplin terhadap pekerjaan yang diperoleh akan berdampak pada 

meningkatnya kinerja suatu instansi secara keseluruhan. Penelitian 

dilakukan pada instansi BAPPEDA Kota Malang. Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh motivasi kerja dan disiplin kerja serta 

mengetahui faktor mana diantara keduanya yang sangat berpengaruh 

terhadap kinerja pegawai. Metode penelitian yang digunakan adalah 

penelitian kuantitatif. Data yang diperoleh dari wawancara dengan 

menggunakan koesioner. Hasil penelitian menunjukkan bahwa motivasi 

kerja dan disipin kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai. Dimana dari 

hasil tersebut juga dapat diketahui bahwa disiplin kerja lebih besar 

pengaruhnya terhadap kinerja pegawai BAPPEDA Kota Malang. 

Jika diletakkan dalam perspektif penelitian terdahulu mengenai studi 

tentang disiplin kerja, peneliti menemukan beberapa penelitian yang sudah 

dilakukan seperti yang sudah disinggung dalam poin-poin diatas. Memang rata-

rata ada banyak kesamaan mengenai variabel yang di ambil yaitu mengenai 

“disiplin kerja”. perbedaannya terletak pada metode yang digunakan pada 
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penelitian kali ini adalah metode kualitatif, perbedaan subjek yang dituju dan 

tempat penggalian data. Pada penelitian ini subjek yang dituju adalah seorang 

guru Pegawai Negeri Sipil di Sidoarjo, dan beberapa subjek lainnya yang terdiri 

dari pimpinan (kepala sekolah), rekan kerja, dan keluarga, sedangkan tempat 

untuk penggalian data berada di dalam lingkup tempat kerja dan tempat tinggal 

Pegawai Negeri Sipil tersebut. Jadi judul penelitian “Deskripsi Disiplin Kerja 

Seorang Guru di Sidoarjo” dapat dikatakan sebagai kajian yang belum pernah 

dikaji. Sehingga studi dalam skripsi ini bukan merupakan duplikasi atau  

replikasi dari penelitian terdahulu. Artinya masalah dalam penelitian ini adalah 

benar-benar baru dan asli bukan plagiasi. 


